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ABSTRAK

Kubis (Brassica oleracea var. capitata) hibrida “K-K Cross” merupakan
komoditi hasil pertanian yang benilai ekonomi tinggi, namun masih rendah
penyediaannya kerena kendala serangan hama dan penyakit. Upaya
pembudidayaan tanaman ini secara in vitro diharapkan mampu untuk
meningkatkan pemenuhan kebutuhan stok bibit tanaman yang bebas dari hama
dan penyakit serta mengawali penelitian rekayasa genetika.

Eksplan nodus kotiledon dan hipokotil yang digunakan pada penelitian ini,
kecambah umur 7 hari pada media 2 MS padat. Induksi perbanyakan tunas
dilakukan dengan menanam kedua eksplan ini pada media MS padat
menggunakan berbagai kombinasi konsentrasi NAA (1, 2 dan 3 mg/L) dan BA (2,
4 dan 6 mg/L) dengan 25 replikasi, menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial. Regenerasi tunas dianalisis pada minggu keenam dengan ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Duncan jika terdapat pengaruh (sinifikansi 5%).

Pada eksplan nodus kotiledon kombinasi konsentrasi 2 mg/L NAA dan 2
mg/lL. BA berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lain. Secara optimum
berhasil menginduksi perbanyakan tunas rata-rata sebesar 2,080 dan maksimum
mampu beregenerasi membentuk 3-4 tunas per eksplan, sedangkan pada eksplan
hipokotil, kombinasi konsentrasi 1 mg/L NAA dan 4 mg/L BA mampu
menginduksi perbanyakan tunas lebih tinggi dari kombinasi perlakuan yang lain
dengan rata-rata sebesar 0,360, walaupun perbedaan tersebut tidak nyata. Eksplan
hipokotil secara maksimum hanya mampu beregenerasi membentuk 2 tunas per
eksplan.

Kata kunci: Kubis (Brassica oleracea var. capitata) hibrida “K-K Cross,”

regenerasi, nodus kotiledon, hipokotil, zat pengatur tumbuh NAA
dan BA.
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ABSTRACT

Cabbage (Brassica oleracea var. capitata) hybrid “K-K Cross” is
agriculturist commodity, which has high economy value, but still low of stock
supply because of harm and disease problems. The in vitro method to cultivated
this plant hope that it will be able to increase fulfilling the need of stock seed,
which free from harm and disease problems and it hope for starting genetic
research.

Cotyledonary node and hypocotyl explants, which use in this research,
obtain from seed germinated within 7 days old on % MS agar media. To induct
shoot multiplication both of explants had planted on MS agar media by using
combination of concentrations NAA (1, 2 and 3 mg/L)) and BA (2, 4 and 6 mg/L)
with 25 replications using Factorial Completely Randomized Design. Shoot
regeneration analised on the sixth week culture periode with ANOVA and
continued to Duncan (signification 5%) whether any differences.

Cotyledonary node explants which has combination of concentration
between NAA 2 mg/L and BA 2 mg/L are significantly difference with other
treatment. It optimally have succeed inducting shoot multiplication on average
2.080 and maximum are able to regenerate formed 3-4 shoots per exsplant, while
combination of concentrations on hypocotyl explants between NAA 1 mg/L and
BA 4 mg/L have only inducting shoot multiplication higher than other treatments
on average 0.360, however the differences are not significant. Hypocotyl explants
maximum are only able to regenerate formed 2 shoots per explant.

Key words: Cabbage (Brassica oleracea var. capitata) hybrid “K-K Cross,”

regeneration, cotyledonary node, hypocotyl, growth regulator NAA
and BA.
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